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ABSTRAK

Latar Belakang: Lampung menerapkan Rekam Medis Elektronik secara menyeluruh
menggunakan SIMRS Khanza sejak januari tahun 2024. Hasil analisa awal mengggunakan
fishbone didapatkan berbagai masalah dari aspek maschine, man, material, dan methode.
Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk membuat analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi rekam medis elektronik pada unit rawat jalan RSU Asy-Syifa Medika
Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2024. Metode: Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan observasi secara langsung menggunakan metode
triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode HOT-Fit yaitu, Human,
Organization, Technology dan Benefit (HOT-Fit). Hasil: Berdasarkan analisis didapatkan
bahwa 1) Faktor kualitas layanan dan kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna. 2) Menunjukkan faktor organisasi berpengaruh terhadai kualitas layanan dan
sistem. 3) Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap manfaat dalam hal efisiensi. 4)
Organisasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Saran: Diharapkan manajemen
membuat kebijakan dan SOP mengenai implementasi Rekam Medis Elektronik. Selain itu
manajemen perlu melakukan monitoring, evaluasi dan pemantauan secara rutin.
Menyediakan tambahan sumber daya manusia yang professional pada struktur organisasi IT
agar dapat memberikan pelayanan yang optimal. Melakukan pemeliharaan secara berkala
terhadap sistem baik terhadap perangkat keras, perangkat lunak serta jaringan.
Mengembangkan dashboard untuk pihak manajemen RS dalam menotoring proses layanan
yang bersumber dari data SIMRS.

Kata Kunci: Analisis Faktor-faktor Implementasi RME, Rekam Medis Elektronik, Rawat Jalan,
RS, SIMRS

ABSTRACT

Background: Asy-Syifa Medika Hospital has implemented EMR comprehensively using
KHANZA Hospital Information Management System (HIMS) since January 2024. The result of
the initial analysis using fishbone revealed various problems from the machine, man,
material dan method aspects. Objective: This study aims to analyze the factors that
influence the implementation of EMR in the outpatient unit of Asy-Syifa Medika Hospital.
Methode: Qualitative descriptive research with direct observation and using the
triangulation methode. Researcher used the HOT-Fit methode i.e, Human,Organization,
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Technology, and Net-benefit. Results: The research shows that 1) service quality and system
quality factors influence user satisfaction 2) organization factors influence the service quality
and system quality 3) User satisfaction influences benefit in term of efficiency 4)
organization factors influence the decision making. Suggestions: management is expected to
create policies and SOP regarding the implementation EMR. Apart from that, magement
needs to carry out regular monitoring, evaluation and surveillance. Providing addional
professional human resources to the Technology Organizational structure in order to
provide optimal service. Carry out regular maintenance on systems including hardware,
software, and networks. Developing a dashboard for hospital management in monitoring
service processes based on HIMS data.

Keywords: Analysis of EMR Implementation, Elecronic Medical Recors, Outpatient, Hospital,
HIMS
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penyelenggaraan rekam medis elektronik
baik dalam sistem, kegiatan
penyelenggaraan dan keamanan serta
perlindungan data rekam medis.
(Peraturan Menteri Kesehatan, 2022)
Tahun 2023 RSU Asy-Syifa Medika
Kabupaten Tulang Bawang Barat Propinsi
Lampung masih berbasis kertas. Hal ini
kurang efektif mengingat jumlah data
yang disimpan dalam berkas rekam medis
akan terus meningkat. Menurut Suryanto
(2020) Pelayanan kesehatan yang baik
tidak terlepas dari penyelenggaraan rekam
medis yang bermutu. Penyimpanan rekam
medis biasanya berupa map yang berisi
lembaran kertas yang mencatat data
pasien. Penyimpanan seperti ini
membutuhkan tempat yang luas, dan
mencari berkas membutuhkan waktu yang
lama. Penyimpanan data rekam medis
elektronik di fasilitas pelayanan kesehatan
dilakukan paling singkat 25 tahun sejak
tanggal kunjungan terakhir pasien. Setelah
jangka waktu tersebut, data rekam medis
elektronik dapat dimusnahkan, kecuali
data yang masih dipergunakan atau
dimanfaatkan. Berikut ini adalah tabel
jumlah kunjungan pasien rawat jalan RSU

Asy-Syifa Medika Kabupaten Tulang

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Bawang Barat pada tahun 2023 sampai
dengan maret tahun 2024.

Sejak januari tahun 2024, RSU Asy-
Syifa Medika Kabupaten Tulang Bawang
Barat Propinsi Lampung menerapkan
Rekam Medis Elektronik secara
menyeluruh. Aplikasi yang dipakai ialah
SIMRS  Khanza. Peneliti melakukan
identifikasi masalah menggunakan analisa
fishbone yaitu menentukan permasalahan
dan mencari faktor-faktor yang
kemungkinan menjadi hambatan dalam
implementasi RME di rawat jalan. Hasil
analisa terhadap faktor manusia (man)
meliputi masih terdapat tenaga kesehatan
(pengguna) yang belum terbiasa dengan
penggunaan SIMRS untuk RME, belum ada
tim khusus atau pilot project untuk
pengembangan RME, serta kapasitas
tenaga IT RS belum memenuhi.
Selanjutnya analisis faktor material
diantaranya software atau aplikasi SIMRS
untuk RME belum mengakomodasi semua
kebutuhan pengguna serta sering terjadi
gangguan jaringan saat pelayanan. Dari
aspek analisa mesin atau machine yaitu
jumlah komputer di poli rawat jalan belum
mencukupi, baru tersedia untuk dokter
spesialis saja sedangkan untuk perawat

harus  menunggu  dokter  spesialis
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menyelesaikan pelayanan pasien. Dari
bagian methode didapatkan belum ada
kebijakan  dan  regulasi  mengenai
penggunaan SIMRS untuk RME serta
sosialisasi penggunanaan SIMRS untuk

RME masih kurang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif  kualitatif dengan
observasi secara langsung menggunakan
metode triangulasi dengan melakukan
wawancara mendalam dengan informan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode HOT-Fit yaitu, Human,
Organization, Technology dan Benefit
yang dikembangkan oleh Yusof dkk yang
digunakan untuk melakukan penilaian
terhadap sistem informasi kesehatan.
Variabel yang dinilai pada penelitian ini
ialah  manusia (human), organisasi
(organization), teknologi (technology), dan
manfaat (benefit).

Penelitian ini dilaksanakan pada
juni tahun 2024 di RSU Asy-Syifa Medika
Kabupaten  Tulang Bawang Barat
Lampung. Jumlah informan penelitian ini
ialah 7 informan antara lain kepala ruang

pendaftaran rawat jalan, kepala unit

rekam medis, kepala unit rawat jalan,

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

tenaga IT, 1 dokter spesialis rawat jalan, 1
dokter umum rawat jalan, dan direktur RS.

Teknik  Analisis  data  yang
digunakan  vyaitu  Teknik kualitatif
menganalisis hasil pengamatan, kegiatan
wawancara serta dokumentasi dengan
merujuk standar yang sudah ada. Data
kualitatif di dapatkan dari hasil studi
literatur  ataupun  studi  lapangan.
Kemudian data kualitatif dilakukan melalui
penafsiran  secara  langsung  untuk
membuat kesimpulan yang kemudian
digunakan sebagai bahan evaluasi. Dalam
penelitian ini, data-data yang dikumpulkan
dari informan dan hasil observasi akan
dicatat secara rinci dan teliti. Kemudian
hasil pencatatan tersebut akan dirangkum,
dan menfokuskan pada hal yang penting
sehingga hasil dari reduksi data,
selanjutnya di sajikan dalam uraian
singkat. Data vyang telah disajikan
kemudian  ditarik  kesimpulan  dan
verifikasi. Dalam penelitain ini, kesimpulan

dan verifikasi akan disajikan dalam bentuk

teks.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Teknologi (kualitas layanan

dan sistem) dengan kepuasan
pengguna

Kesimpulan dari hasil
wawancara, informan merasa mudah
dan RME saat ini sudah userfriendly.
Sebelum dilakukan implementasi RME
secara menyeluruh, perwakilan RS
Asy-Syifa Medika melakukan
pelatihan di RS Hi. Kamino Way kanan
tanggal 20 November 2023. Lalu
dilanjutkan dengan melakukan
sosialisasi dan pemaparan materi
pada In House Training untuk para
petugas terkait pada tanggal 13
desember 2023. Informan sudah
memahami dengan baik dalam
menggunakan RME saat pelayanan,
jika pengguna mengalami kendala
maka dapat menghubungi pihak IT
melalui group WA vyang sudah
disediakan serta menghubungi telfon
kabel ruangan IT RS Asy-Syifa Medika.

Evaluasi implementasi RME
rutin dilakukan melalui rapat setiap
bulan, dengan demikian keluhan dan
saran pengguna mengenai RME

dilibatkan dalam mengembangakan
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RME. Pada bulan Mei pihak IT
melakukan penambangan fitur atau
menu pada SIMRS Khanza untuk
mempermudah para pengguna dalam
pelayanan serta secara berkelanjutan
melakukan  pengembangan RME
menyesuaikan  kebutuhan  proses
bisnis rumah sakit.

Menurut Riyanti dkk tahun
2023, pengguna harus dilibatkan
dalam perancangan implementasi
RME karena para pengguna memiliki
harapan untuk aplikasi agar
mempermudah pekerjaan. Hal ini
didukung oleh pendapat Sudirahayu
dkk bahwa perlunya dibentuk tim
khusus untuk pengembangan aplikasi
serta melibatkan pengguna dengan
pertimbangan setiap dokter memiliki
perbedaan dalam hal kecepatan kerja
dan entri data hal ini harus
disesuaikan dengan fungsi RME.
(Sudirahayu  dkk, 2016) Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Intan
tahun 2024, terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas layanan dan
kualitas sistem terhadap kepuasan
pengguna di RSUD Ajibarang. Semakin

baik kualitas layanan dan sistem, akan
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semakin tinggi kepuasan pengguna
terhadap sistem.

Menurut analisa peniliti,
kualitas layanan dan kualitas sistem
informasi yang baik akan
mempengaruhi peningkatan kepuasan
pengguna. Beberapa faktor vyang
mempengaruhi kepuasan pengguna
dalam implementasi RME antara lain
adanya pelatihan sebelum
penyelenggaraan implementasi serta
ketersediaan jaringan internet yang
memadai. Namun di RS Asy-Syifa
Medika belum menyediakan jaringan
internet yang memadai. Selain itu
beberapa informan belum merasa
puas dengan sistem informasi saat ini
dengan alasan aplikasi  sering
mengalami  error di jam sibuk
pelayanan poli dan kendala perangkat
yang kurang menunjang dalam
pelayanan. Kualitas sistem dan
kualitas layanan adalah kemampuan
sistem dan penyedia sistem dalam
menyediakan informasi sesuai
kebutuhan pengguna. Apabila
pengguna sistem informasi dalam
penyelenggaran RME merasa bahwa
kualitas pelayanan vyang diberikan

oleh penyedia program aplikasi baik,
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maka pengguna akan merasa puas
untuk menggunakan sistem tersebut.
Kepuasan  pengguna  merupakan
respon dan umpan balik setelah
pengguna memakai sistem informasi
dan merupakan hal penting untuk
menilai  kesuksesan implementasi
sistem informasi dalam penyelengga

raan RME.

. Pengaruh Organisasi terhadap

Teknologi (kualitas layanan dan
sistem)

Berdasarkan wawancara
dengan informan, pihak manajemen
belum menyediakan SOP dan
kebijakan terkait implementasi RME.
Selain itu, struktur organisasi IT belum
menunjang kebutuhan organisasi.
Saat ini tersedia satu kepala IT dan
dua anggota IT. Kepala IT dan satu
anggota khusus memegang fungsi
dalam pengembangan RME.
Tatakelola organisasi terkait
penyelenggaraan RME yaitu dengan
menjaga infrastruktur agar selalu
sustain dengan melakukan perawatan
rutin namun hal ini tidak sesuai
dengan hasil observasi yang dilakukan

oleh peniliti. Pihak terkait seperti
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petugas IT memberikan solusi atau
respon yang lama terhadap pengguna
RME terutama kendala jaringan dan
perangkat. Hal ini kemungkinan
terjadi karena jumlah petugas IT yang
kurang dan merangkap banyak tugas
sehingga jika didapatkan keluhan
maka respon dan solusi akan
memerlukan waktu yang lama.

Menurut  direktur dengan
implementasi RME di RS Asy-Syifa
Medika sudah sesuai dengan tugas
dan fungsi dalam organisasi serta
mendukung dalam tercapainya visi
dan misi rumah sakit. Hal ini dapat
dibuktikan dengan petugas medis
yaitu dokter umum dan dokter
spesialis menggunakan RME dengan
baik. Selain itu berpengaruh dengan
meningkatkan kinerja dari petugas
medis namun tidak ada Indikator
Kinerja Individu (K1) untuk
membuktikan peningkatan kinerja
selama implementasi RME.

Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Riyanti dkk tahun
2023, bahwa struktur organisasi yang
baik dibutuhkan dalam implementasi
RME. Hal ini berperan penting untuk

mengatur hubungan yang baik antara
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unit kerja terutama dalam koordinasi
tugas dan wewenang menjadi lebih
efektif dan efisien. Selain itu
diperlukan kebijakan dan SOP alur
implementasi RME agar masing-
masing pemangku kepentingan
melakukan tugas pokok dan fungsinya
dengan baik. Dengan dilakukan
pembagian tugas akan
mempermudah dalam proses
pelaksanaan dan implementasi RME.

Menurut  analisa peniliti,
organisasi yang baik maka
keberhasilan akan optimal dalam
penyelenggaraan RME. Saat ini
struktur organisasi IT belum
menunjang kebutuhan organisasi hal
ini  harus di evaluasi dengan
melakukan ~ penambahan  tenaga
professional agar dapat memberikan
pelayanan dengan baik. Pihak
manajemen perlu menyediakan
dukungan dalam bagian kualitas
sistem dan kualitas layanan sehingga
dapat mengoptimalkan pelayanan.
Pentingnya dukungan pembiayaan
dan pemeliharaan yang berkaitan
dengan RME dari pihak manajemen.
Agar penyelengaaraan RME tetap

terjaga pelu ada nya pemeliharaan
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sistem rumah sakit secara rutin. Selain
itu, manajemen organisasi perlu
menyediakan kebijakan dalam
penyelenggaraan RME agar setiap
unit mengetahui wewenang dan bisa

berkoordinasi dengan baik.

Pengaruh kepuasan pengguna
terhadap efisiensi

Selama implementasi RME di
RS Asy-Syifa Medika belum pernah
melakukan survey kepuasan
pengguna dengan sistem RME saat ini
secara menyeluruh. berdasarkan hasil
wawancara informan, dapat dikatakan
bahwa beberapa informan vyaitu
sudah merasa puas dengan SIMRS
saat ini. Selain itu, Survey untuk
mengetahui tujuan telah tercapainya
service excellent atau pelayanan
prima belum dilakukan, namun pihak
rumah sakit merasakan dengan
penggunaan RME menjadi lebih
efisien dan cepat dalam pengambilan
keputusan.

Kepuasan pengguna memiliki
pengaruh positif terhadap manfaat
bersih (Net-Benefit). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bersar

kepuasan pengguna terhadap sistem,
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semakin besar pula manfaat yang
diperolaj pengguna. Pengguna
mendapatkan manfaat langsung dari
kepuasan pengguna dalam
memanfaatkan sistem, seperti
pelayanan menjadi lebih efektif dan
efisien serta berdampak pada
peningkatan kualitas layanan.
(Khotimah dkk, 2018)

Menurut analisa peniliti, salah
satu tujuan implementasi RME adalah
meningkatkan efisiensi kerja dalam
pelayanan. Semakin baik kualitas
layanan dan kualitas layanan maka
akan  semakin baik  kepuasan
pengguna. Pengetahuan dan
pemahaman dalam menggunakan
RME setelah mendapatkan pelatihan
akan membantu pengguna dalam
melayani pasien. Dalam penelitian ini
beberapa informan sudah merasa
puas dengan sistem informasi saat ini
meskipun didapatkan beberapa
informan lainnya belum merasa puas
dengan sistem informasi saat ini dan
jaringan yang tidak stabil. Namun,
Implementasi RME saat ini sudah
memberikan manfaat dalam
penyediaan pelayanan kesehatan

yang lebih efisien. Selain itu RME
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memilki  peran  penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja,
mengoptimalkan mutu pelayanan,
koordinasi kerja lebih terjaga, serta
meningkatkan kepuasan pengguna.
Terdapat pengaruh kepuasan
pengguna terhadap manfaat dalam
hal efisiensi, semakin tinggi kepuasan
pengguna maka semakin tinggi
manfaat yang dirasakan  oleh
pengguna. Dalam  meningkatkan
kepuasan pengguna perlu monitoring
dan evaluasi secara periodik sehingga
net-benefit pengguna SIMRS dapat

terpantau dengan baik.

. Pengaruh organisasi terhadap
pengambilan keputusan

Kesimpulan dari wawancara
informan, bahwa sturuktur organisasi
IT RSU Asy-Syifa Medika belum
menunjang sehingga, tenaga IT
memberikan solusi atau respon yang
lama terhadap keluhan yang dihadapi
pengguna RME. Hal ini dapat
berdampak dengan pengisian RME
yang terhambat dikarenakan respon
dan solusi yang diberikan oleh pihak

IT lama.
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Hasil wawancara  dengan
direktur rumah sakit setuju dengan
manfaat RME dalam hal penyediaan
data mempercepat dalam
pengambilan keputusan. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari dokter spesialis
dan dokter umum bahwa penyediaan
data pasien yang terintegrasi di SIMRS
mempercepat petugas medis dalam
memberikan keputusan medis kepada
pasien. Dari hasil observasi pasien di
pendaftaran tidak terjadi
penumpukan dan tidak terjadi
penundaan pelayanan kepada pasien
karena berkas tidak ditemukan di unit
RM.

Menurut  penyataan Jihan
(2022), bahwa semakin baik kondisi
struktur organisasi dan lingkungan
organisasi maka semakin meningkat
pula manfaat vyang didapat.
Manfaat tersebut antara lain,
efisiensi, efektivitas dan ketepatan
dalam pengambilan  keputusan.
Menurut Intan (2024), struktur
organisasi sistem informasi yang baik
adalah yang mampu menghasilkan
informasi yang dapat mendukung

pengambilan Keputusan.
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Menurut analisa peniliti,
penggunaan RME mempermudah dan
mempercepat manajemen dalam
mendapatkan data sehingga
mempercepat dalam pengambilan
keputusan. Organisasi menjadi
penentu utama dalam implementasi
RME, faktor pendukungnya antara lain
membuat keputusan dan
menyediakan  infrastruktur  yang
menunjang dalam penyelengaraan
RME. Teknologi di dalam organisasi

yang baik akan memberikan dampak

yang baik dengan net-benefit.
Organisasi harus mempunyai
kemampuan  untuk  menyiapkan

sumber daya manusia untuk dapat
menyesuaikan terhadap masalah yang
mungkin terjadi dalam penerapan
sistem informasi untuk mengurangi
kendala dalam mengelola Informasi.
Hal ini dapat dicapai melalui strategi
dan manajemen seperti dukungan
pemimpin, kerja tim, dan komunikasi
efektif yang dibentuk dengan

melibatkan peran dan kemampuan

karyawan
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis faktor kualitas
layanan dan kualitas sistem terhadap
kepuasan pengguna di unit rawat jalan
RSU Asy-Syifa Medika, menunjukkan
faktor kualitas layanan dan kualitas sistem
berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna
A. Berdasarkan analisis faktor organisasi
terhadap teknologi di unit rawat jalan
RSU Asy-Syifa Medika, menunjukkan
faktor organisasi berpengaruh
terhadai kualitas layanan dan sistem.
B. Berdasarkan analisis kepuasan
pengguna terhadap manfaat efisiensi
di unit rawat jalan RSU Asy-Syifa
Medika,  menunjukkan  kepuasan
pengguna berpengaruh terhadap
manfaat dalam hal efisiensi.
C. Berdasarkan analisis organisasi

terhadap  manfaat  pengambilan
keputusan di unit rawat jalan RSU
Asy-Syifa  Medika, = menunjukkan
organisasi berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan.
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